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The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 
incentives on employee discipline at the Office of Housing and Settlements 
of Bima Regency. The type of research used is associative, with a sample 
of 68 respondents. The sampling technique used was purposive sampling. 
The research instrument used was a questionnaire with a Likert scale 
measurement. Data collection techniques by questionnaire, observation 
and documentation. Data analysis methods used were validity test, 
reliability test, simple linear regression, coeficient correlation, coeficient 
determination and t test (two part). The results of this study conclude that 
incentives have a significant influence on employee discipline as 
evidenced by the t test value of 9,429 and Sig 0,000. The degree of 
influence of incentives on employee discipline at Bima Regency Housing 






Pegawai merupakan sumber daya manusia yang sangat penting dalam suatu 
organisasi, karena pegawai adalah modal utama bagi suatu organisasi, tanpa adanya pegawai 
maka organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Sumber daya manusia yang dimaksudkan 
disini adalah aparatur sipil negara (ASN). ASN memiliki peran penting sebagai penunjang 
keberhasilan suatu instansi pemerintahan yaitu dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemerintahan maupun tugas pembangunan. 
Organisasi harus memperhatikan pemberian insentif kepada pegawai. Dengan kata 
lain, jika organisasi tidak mampu menyediakan insentif, maka organisasi tidak mampu 
menjamin pegawainya untuk mau meningkatkan prestasi dan mau menaati peraturan yang ada 
tanpa insentif sebagai reward. Dan pemberian insentif perlu dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan agar dapat terlaksana dengan baik. Insentif adalah suatu bentuk motivasi 
yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa 
pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja pegawai dan kontribusi terhadap organisasi 
(perusahaan) (Mangkunegara, 2016). 
Unsur lain yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia (pegawai) adalah disiplin. 
Kedisiplinan merupakan fungsi operational manajemen sumber daya manusia yang 
terpenting, karena semakin baik disiplin pegawai, maka semakin tinggi prestasi kerja yang 
yang dapat dicapainya. Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 
semua peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial (Hasibuan, 2016). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Dinas Perumahan dan 














permasalahan seperti rendahnya kinerja dan kedisiplinan pegawai, kurangnya minat karena 
tidak adanya tambahan gaji pokok. Masalah kedisiplian dapat dilihat dari beberapa 
permasalahan seperti tingkat kehadiran, tingkat ketaatan pada standar kerja, dan tingkat 
peraturan kerja yang masih rendah, dan menumpuknya tugas yang belum terselesaikan tepat 
waktu. Masalah tersebut akan menghambat tercapainya efektivitas organisasi sehingga akan 
menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judulpengaruhinsentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Bima. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Wahyudi (2012), Manajemen sumber daya manusia adalah 
perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, pengadaan, pengembangan, 
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan sumber daya manusia ke 
suatu titik akhir dimana tujuan-tujuan perorangan dan masyarakat terpenuhi.  
Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki peran penting untuk memberdayakan, 
mengembangkan, dan mempertahankan karyawan dalam perusahaan agar mampu 
memberikan kontribusi secara optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan berdasarkan 
keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki. 
Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia apabila dilaksanakan dengan baik 
akan memberikan kontribusi yang besar dalam usaha mencapai sasaran organisasi karena 
setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya, sumber daya manusia 
merupakan energi, tenaga, kekuatan (power) yang diperlukan untuk menciptakan daya, 
gerakan, aktivitas, dan tindakan. 
 
Insentif 
Menurut Mangkunegara (2016:89), insentif adalah suatu bentuk motivasi yang 
dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa 
pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja pegawai dan kontribusi terhadap 
organisasi/perusahaan. 
Menurut Rivai (2015:240), Insentif merupakan suatu imbalan tambahan diluar gaji 
pokok yangdiberikan langsung kepada pegawai, baikberupa materil maupun non 
materil.Insentif juga disebut sebagai suatupenghargaan atau ganjaran yangdiberikan oleh 
lembaga dengan tujuanagar dapat memotivasi para pegawaidalam meningkatkan 
kedisiplinankerja. 
Adapun indikator insentif menurut Rivai (2015:269), yaitu: 
1. Kinerja 
2. Lama Kerja 
3. Senioritas 
4. Kebutuhan 
5. Keadilan dan Kelayakan 
6. Evaluasi Jabatan 
 
Disiplin Pegawai 
Rivai (2015:444) Mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. 
 
 




Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan-
peraturanperusahaan dan norma-norma sosial (Hasibuan, 2016:193). 
Menurut Hasibuan (2016 : 291), indikator disiplin pegawai adalah sebagai berikut:  
1. Frekuensi kehadiran. 
2. Tingkat kewaspadaan. 
3. Ketaatan pada standar kerja 
4. Ketaatan peraturan kerja. 
5. Etika kerja 
 
Pengaruh Insentif Terhadap Disiplin Pegawai 
Menurut Sutrisno (2016:190) Pemberian insentif tepat waktu diharapkan bisa 
meningkatkan disiplin pegawai. Disiplin yang diharapkan organisasi yaitu mematuhi segala 
peraturan yang berlaku dan menjauhi segala larangan yang berlaku di dalam organisasi. 
Imbalan jenis insentif ini pada dasarnya sebagai suatu penghargaan yang diberikan oleh 




Pada penelitian ini, insentif merupaka situasi nyata dalam sebuah organisasi dalam 
penyedian rangsangan , dan selanjutnya akan diobservasi oleh pegawai rangsangan yang 
masuk tersebut.  Dalam penelitian Amalia dan Adman (2017), menunjukan insentif memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Ini menunjukan variabel 
disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh variabel intensif. 
 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho; β=0, tidak terdapat pengaruh signifikan insentif terhadap disiplin pegawaipadaDinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima. 
  
Ha;β≠0, terdapat pengaruh signifikan insentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas 






Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian asosiatif yaitu suatu penelitian yang 
bersifat mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan mempunyai tingkat yang 
lebih bila di bandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif (Sugiyono 2013). 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Kuisioner yang berisi sejumlah pernyataan dengan 
pengukuran skala likertdan mempunyai bobot yang berbeda pada setiap jawaban.Populasi 
yang digunakan yaitu seluruh pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Bima sebanyak 146 orang yang terdiri dari 68 orang ASN, 15 orang honorer dan 
63 orang tenaga sukarela. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur sipil negara 
(ASN) pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima sebanyak 68 
orang.Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.Penelitian ini dilakukan 
padaDinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima dan waktu penelitian ini 











data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data 
yang dapat dihitung atau diukur dengan angka, dalam hal ini data tentang insentif dan disiplin 
pegawaiyang diperoleh darihasil tabulasidata jawaban responden pada kuisioner yang 
disebarkan.Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari responden pada objek penelitian. 
 
Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan antara lain : 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2016: 56). Biasanya syarat minimum untuk 
dianggap valid dan memenuhi syarat adalah jika nilai r = 0,300 atau lebih. Apabila nilai 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka dinyatakan tidak valid. 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah item-
itempertanyaan/penyataan dapat dipercaya keakuratannya atau tidak. Syarat untuk 
menyatakan bahwa butir instrument dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alfa sama 
dengan atau lebih besar dari 0,6 (Cronbach’s Alfa ≥ 0,6) dan apabila nilainya berada 
dibawah 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel atau kurang dapat dipercaya (Azwar, 2016: 
83).  
3. Regresi linier sederhana 
Regresi linier sederhana adalah Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel indipenden dengan satu variabel dependen 
(Arikunto, 2013). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y. 
4. Koefisien korelasi 
Koefisien korelasi adalah uji statistik untuk mencari korelasi ataun pengaruh variabel 
Xdengan variabel Y 
5. Koefisien determinasi 
Uji determinasi 
adalah pengujian yang dilakukan jika terdapat korelasi positif antara insentif 
terhadapdisiplin pegawai, maka besarnya persentase korelasi tersebut dicari dengan 
menggunakan pengujian koefisien determinasi. Yaitu untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel X terhadap variabel Y 
6. Uji t (uji dua pihak)  
Uji t (uji dua pihak) adalah untuk menguji signifikansi pengaruh, yaitu apakah pengaruh 
yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi dimana sampel diambil, maka perlu 
diuji signifikansinya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas X 
Variabel Item Koefisien korelasi Standar 
Insentif 
Item 1 0,625 0,300 
Item 2 0,620 0,300 
Item 3 0,622 0,300 
Item 4 0,601 0,300 
Item 5 0,569 0,300 
Item 6 0,300 0,300 
Item 7 0,730 0,300 
 
 




Item 8 0,675 0,300 
Item 9 0,662 0,300 
Item 10 0,708 0,300 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pengujian validitasterhadap item pernyataan pada 
variabel X, semuanya dapat dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi sudah memenuhi 
standar validitas yaitu ≥0,300. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Y 
Variabel Item Koefisien korelasi Standar 
Disiplin Pegawai 
Item 1 0,531 0,300 
Item 2 0,574 0,300 
Item 3 0,455 0,300 
Item 4 0,574 0,300 
Item 5 0,619 0,300 
Item 6 0,624 0,300 
Item 7 0,578 0,300 
Item 8 0,597 0,300 
Item 9 0,523 0,300 
Item 10 0,306 0,300 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil pengujian validitas terhadap item pernyataan pada 
variabel X, semuanya dapat dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi berada diatas 




Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Standar Ket 
Insentif 0,795 0,6 Reliabel 
Disiplin Pegawai 0,730 0,6 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap item pernyataan pada variabelinsentif (X) dan disiplin 
pegawai (Y) dapat dinyatakan reliabel dan akurat karena nilai cronbach’s Alpha sudah 
mencapai atau lebih dari standar yang ditetapkan yaitu 0,6. 
 
Regresi Linier Sederhana 
 
Tabel 4. Nilai Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 12,852 3,195 
INSENTIF ,705 ,075 
a. Dependent Variable: Disiplin Pegawai 








Dari hasil pengolahan data diatas, dapat dimasukkan dalam persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut : 
Y =12,852 + 0,705X 
Dari persamaanregresi sederhana tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1. Nilai α konstanta sebesar 12,852 dimana nilai itu mempunyai arti bahwa jika variabel 
insentif tidak ada atau nol, maka disiplin pegawai sebesar 12,852. 
2. Koefisien regresi insentif sebesar 0,705 menyatakan bahwa setiap penambahan atau 










Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Dari hasil pengolahandatadiperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,758. Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara insentifterhadap disiplin pegawai.Untuk 
dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu maka dapat digunakan pedoman 
seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Pedoman Tingkat Pengaruh 
Interval Koofisien  Tingkat Pengaruh 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






Sumber : Sugiyono, 2013. 
 
Jadipengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktifitas kerja pegawai sebesar 0,758 
berada pada interval 0,60-0,799 dengan tingkat pegaruh Kuat. 
 
Uji Determinasi 






D = r2 x 100% 
    = 0,574 x 100% 
    = 57,4% 
 
Jadi terdapat korelasi antara insentif terhadap disiplinpegawai.Nilai koefisien 
determinasi sebesar 57,4%, artinya pengaruhinsentif sebesar 57,4%, sedangkan sisanya 42,6% 
Model R 
1 ,758a 
a. Predictors: (Constant), INSENTIF 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,758a ,574 ,567 1,67285 
 
 




dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya iklim kerja, 
motivasi, kepemimpinan dan lainnya. 
 
Uji t (dua pihak) 
Tabel 8. Nilai Uji t 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 4,023 ,000 
Insentif 9,429 ,000 
a. Dependent variable: Disiplin Pegawai 
Sumber: Data primer diolah, 2020. 
 
Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh nilai thitungvariabel insentifsebesar 9,429 
dan nilai sig sebesar 0,000.Selanjutnya akan dibandingkan dengan t-tabel untuk dk = n – 2 = 
68 – 2 =66 dan taraf kesalahan 5% uji dua pihak maka diperoleh nilai t tabel sebesar 1,996. 
 
Ketentuan :  
 Bilathitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak begitu pula sebaliknya bila 
thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
 Bila Sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan dan bila Sig > 0,05 maka dinyatakan tidak 
signifikan.   
 
Pengujian Hipotesis: 
Ho ; β = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan insentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima. 
Ha ; β ≠ 0, terdapat pengaruh signifikan insentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima. 
 
Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel (9,429 > 1,996) 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain Hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa terdapatpengaruh signifikan insentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima dapat diterima atau terbukti. 
Kemudian nilai Sig dari output SPSS sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Sig 0,000 < 
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap disiplin pegawai 
pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Bima. 
 
PENUTUP 
Tingkat pengaruh insentif terhadap disiplin pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Bima adalah kuat, hal ini diperoleh dari nilai korelasi sederhana pada 
output SPSS yaitu hanya sebesar 0,758berada pada interval 0,60 – 0,799.Uji determinasi 
diperoleh sebesar 57,4%, artinya pengaruh insentif cukup besar, sedangkan sisanya 42,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Insentif mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap disiplin pegawaipada Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman Kabupaten Bima, dimana nilai thitung sebesar 9,429lebih besar dari nilai ttabel 
sebesar 1,996 (9,429>1,996) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebihkecil dari 0,05 
(0,000<0,05). 
Penelitian ini memberikan implikasi bagi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
Kabupaten Bima untuk memperhatikan insentif kerja pegawainya guna menjaga pegawainya 
 
 




untuk tetap disiplin dalam bekerja sehingga memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 
dan kesehatan organisasi atau instansi. 
Penelitian ini memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 
variabel yang sama yaitu insentif dan disiplin kerja dengan mempertimbangkan juga variabel 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian agar dapat lebih menyempurnakan penelitian ini 
dan semoga penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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